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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya-
upaya yang dilakukan dalam melakukan pembinaan terhadap
anak melalui metode penelitian hukum empiris. Metode
Penelitian ini  merupakan penelitian  hukum  dengan
menggunakan pendekatan empiris. “Pendekatan empiris adalah
pendekatan yang dilakukan dengan melakukan penelitian secara
langsung untuk mengumpulkan semua informasi yang
berhubungan dengan penelitian ini, baik dengan wawancara
dengan pihak terkait, maupun dengan pengamatan secara
seksama terhadap subjek penelitian. hasil penelitian dan
pembahasan yang dilakukan maka dapat ditarik kesimpuan
bahwa Lembaga Pemasyarakatan sebagai salah satu aparatur
penegak hukum yang berfokus pada bagian akhir dari sistem

Katakunci: peradilan pidana memiliki peran sebagai pelaksana pembinaan
Anak,Lembaga terhadap warga binaan pemasyarakatan yang mana dengan
Pemasyarakatan, tujuan agar warga binaan meyadari kesalahan, memperbaiki diri
Pembinaan dan tidak mengulangi tindak pidana.
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Pendahuluan

Perkembangan zaman saat ini telah membawa kita kepada perubahan yang tidak dapat
terhindarkan, globalisasi seolah menjadi candu yang sangat melekat pada gaya hidup
masyarakat, perkembangan globalisasi ini dapat menjadi suatu hal yang positif dan sangat
bermanfaat bagi yang mengambil hal-hal positif nya, namun dapat juga menjadi bomerang
yang sangat berbahaya dan menghancurkan. Tidak sedikit yang menjadi korban terseret arus
globalisasi yang buruk, entah itu pria, wanita, tua, muda bahkan juga telah meracuni tunas-
tunas bangsa kita, anak-anak.

Anak — anak merupakan aset bangsa calon-calon penerus perjuangan bangsa dalam
upaya menjadi lebih baik, calon-calon pewaris kekayaan bangsa yang mana kita ketahui begitu
kayanya negeri ini mulai dari bahasa, budaya, adat, serta kekayaan alam yang begitu melimpah.
Akan menjadi hal yang sangat di sayangkan jika di masa yang akan datang, dimasa sudah
saatnya regenerasi dilakukan, dimasa tongkat estafet perjuangan bangsa harus diteruskan,
anakanak ini tidak memiliki bekal yang cukup untuk menghadap perkembangan dan perubahan
zaman yang begitu luar biasa ini.

Anak-anak yang seharusnya menikmati masa kecilnya dengan bermain, belajar,
berkumpul dengan teman-teman sebayanya, mencari pengalaman yang baru, pengalaman
bermain yang menyenangkan, mengembangkan kemampuan diri dan potensi mereka di
lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga, namun harus kandas akibat salah pergaulan.
Anak memang merupakan manusia yang masih polos dengan rasa keingintahuan yang sangat
tinggi yang tidak menutup kemungkinan akan sangat mudah terpengaruh , ikut-ikutan dan
terkontaminasi, entah itu dengan iming iming hal yang menggiurkan atau ajakan dan
sebagainya. banyak faktor yang mendasari terjadinya penyimpangan dalam lingkunan anak
baik dari kondisi internal keluarga maupun kondisi eksternal lingkungan dan pergaulannya

Banyak bentuk modus-modus yang menjerumuskan anak kedalam buruknya
globaslisasi yang menyebabkan anak melanggar norrma-norma dan aturan dan berakibat anak
terjerat dalam suatu hukuman pidana,.hingga harus menjalani pidana kurungan dalam waktu
tertentu, dalam praktiknya upaya-upaya diversi atau penyelesaian perkara diluar proses
peradilan pidana telah di lakukan untuk memastikan pidana kurungan adalah suatu upaya
terakhir yang dilakukan dalam melindungi hak anak. Selanjutnya pidana kurungan terhadap
anak ini pada umumnya dilakukan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak atau LPKA, LPKA
merupakan salah satu Unit Pelaksana Teknis (UPT) yang berada di bawah Direktorat jendral
Pemasyarakatan Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesi. Kegiatan
pembinaan dilakukan dengan menggunakan sistem pemasyarakatan,yang mana sistem
pemasyarakatan diselenggarakan dalam rangka membentuk Warga Binaan Pemasyarakatan
agar menjadi manusia seutuhnya, menyadari kesalahan, memperbaiki diri, dan tidak
dapat aktif berperan dalam pembangunan, dan dapat hidup secara wajar sebagai warga yang
baik dan bertanggung jawab (Undang-undang, 1995).

Di Indonesia sendiri Keberadaan Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) dapat
dikatakan cukup langka, karena keberadaannya belum menyeluruh di seluruh kota di Indonesia,
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sehingga di beberapa daerah Lembaga Pemasyarakatan menerapkan peran sebagai Lembaga
Pembinaan Khusus Anak juga, penerapan perlakuan tentunya akan berbeda dengan narapidana
dewasa.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian hukum dengan menggunakan pendekatan empiris.
“Pendekatan empiris adalah pendekatan yang dilakukan dengan melakukan penelitian secara
langsung untuk mengumpulkan semua informasi yang berhubungan dengan penelitian ini, baik
dengan wawancara dengan pihak terkait, maupun dengan pengamatan secara seksama terhadap
subjek penelitian (Muhammad, 2004).

Hasil dan Pembahasan
1. Peran Lembaga Pemasyarakatan dalam pembinaan anak

Lembaga pemasyarakatah sebagai salah satu aparatur penegak hukum yang
menurut pasal 3 Undang-undang nomor 12 tahun 1995 tentang Pemasyarakatan memiliki
fungsi menyiapkan warga binaan pemasyarakatan agar dapat berintegrasi secara sehat
dengan masyarakat,sehingga dapat berperan kembali sebagai anggota masyarakat yang
bebas dan bertanggung jawab. Lembaga pemasyarakatan sebagai tempat pembinaan warga
binaan pemasyarakatan tidak berhak untuk membuat seseorang menjadi pribadi yang lebih
buruk dari sebelum seseorang masuk ke dalam lembaga pemasyarakatan, hal ini kemudian
selaras dengan tujuan dilakukannya pembinaan terhadap warga binaan pemasyarakatan.
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IlIA Labuhan Ruku pada dasarnyaadalah suatu unit
pelaksana teknis pemasyarakatan yang dibuat untuk warga binaan dewasa, namun karena
di wilayah hukum tersebut tidak ada Lembaga pemasyarakatan perempuan dan Lembaga
Pembinaan Khusus anak maka Lembaga Pemasyarakatan KelasllA ini menjalankan peran
juga sebagai Lapas Perempuan dan LPKA untuk warga binaanperempuan dan anak. Hal
ini kemudian mengubah manajemen pelaksanaan kerja pada Lembaga Pemasyarakatan
kelas I1A Labuhan ruku, dimana yang awalnya tidak ada narapidana wanita dan anak
menjadi ada, sehingga dipisahkanlah kamar hunian dan bloknya.

Anak yang menjalani masa pembinaan di dalam Lembaga pemasyarakatan di
tempatkan didalam satu blok atau kamar yang sama dengan anak-anak lainnya, hal ini
bertujuan untuk meminimalisir intensitas interaksi dengan orang dewasa yang dapat
mempengaruhi psikologi dan karakter anak, Lembaga Pemasyarakatan memiliki peran
penting dalam melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap proses pembinaan
terhadap anak serta menjamin hak-hak anak dapat terpenuhi, dalam kesehariannya petugas
mengawasi dan memantau setiap perkembangan anak melalui kegiatan-kegiatan yang di
selenggarakan.

2. Program-program pembinaan dan pembimbingan yang diadakan

Dari observasi yang di lakukan penetili pada Lembaga Pemasyarakatan kelas 1A
Labuhan ruku terdapat beberapa upaya yang dilakukan pihak Lembaga Pemasyarakatan
melalui kegiatan atau program pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan tersebut, kegiatan
ini kemudian dilaksanakan sesuai jadwal yang telah di tentukan. Adapun uraian dari
kegiatan tersebut :
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a. Latihan Keterampilan Baris Berbaris (LKBB)

Latiahan Keterampilan Baris Berbaris atau LKBB merupakan sebuah kegiatan
yang bertujuan untuk melatih dan membentuk sikap seseorang, dalam kegiatan
pembinaan ini anak akan dilatih untuk memiliki sikap dan disiplin dalam gerakan
baris berbaris. Kegiatan ini ditangani langsung oleh Subseksi binadik yang mana
kegiatan ini dilaksanakan setiap sore setelah melaksanakan kegiatan ibadah sholat
ashar.

b. Kerohanian

Proses pembinaan yang dilaksanakan juga mencakup aspek Kerohanian dimana
anak tetap melaksanakan kewajiban sebagai warga negara yang beragama, bagi yang
muslim tidak hanya ibadah sholat saja namun juga ada mentoring dan baca tulis al-
quran pada jadwal-jadwal tertentu,hal ini dilakukan karena Pemasyarakatan menyadari
bahwa untuk membentuk seorang menjadi lebih baik lagi perlu berbagai metode
pendekatan dari berbagai aspek.

c. Kunjungan Keluarga

Anak yang menjalani masa pidana di dalam lembaga pemasyarakatan dan tidak
tinggal besama keluarganya, bukan berarti terputus hubungan dan komunikasi dengan
keluarganya, anak tetaplah butuh perhatian dan kasih sayang seorang orang tua, Duvall
dan Logan ( 1986 ) : Keluarga adalah sekumpulan orang dengan ikatan perkawinan,
kelahiran, dan adopsi yang bertujuan untuk menciptakan, mempertahankan budaya, dan
meningkatkan perkembangan fisik, mental, emosional, serta sosial dari tiap anggota
keluarga. Melalui kunjungan daro keluarga da orang tua anak merasa tidak sendiri
menghadapi keadaan yang sedang dihadapai. Motivasiorangtua juga memiliki arti
dorongan yang menghasilkan dampak positif untuk kemandirian pada jati diri anak,
karena orang motivasi sebagai dorongan, sedangkan orangtua sebagai orang yang
pertama dan berhak atas anak untuk menjadikan mereka menjadi diri sendiri. dari
observasi yang peneliti lakukan, kunjungan keluarga terhadap anak pada Lembaga
pemasyarakatan Kelas 1A Labuhan Ruku menjadi salahsatu upaya efektif untuk
menekan tingkat stres anak yang sedang menjalani masa pidana di dalam lembaga
pemasyarkan, dengan di kunjungi anak akan merasa diperhatikan dan di diperdulikan
oleh orang tua dan keluarganya, walaupun dalam kondisinya tidak semua orang tua
dapat melakukan kunjungan secara rutin, namun ini tetap menjadi upaya yang efektif.

3. Kendala dalam Pelaksanaan Program

Upaya-upaya yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan tentulah melalui proses-
proses yang saling berhubungan, istilah kendala dan hambatan merupakan kata yang tidak
asing dalam perjalanan mencapai tujuan tersebut, seperti hal nya upaya utuk meningkatkan
kompetensi anak pada Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Labuhan Ruku, peeliti melihat
terdapat bebrapa kendala yang mengakibatkan proses pembinaan yang dilaksanakan

kurang efektif.

a. Semangat anak untuk mengikuti kegiatan tidak stabil

Program pembinaan yang dilaksanakan oleh anak pada lembaga pemasyarakatan
memang diikuti oleh anak yang sedang menjalani masa pidana, anak begitu semangat
mengikuti kegiatan namun tidak jarang terlihat bermalas-malasan dan mengeluh yang
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mana ini menjadi penghambat proses pengembangan diri.
b. Terlalu emosional

Kehidupan dalam dunia anak tidak jarang dipengaruhi oleh kondisi psikologi dan kondisi
emosional seseorang, peneliti masih menemukan anak yang menjalani masa pidana
mengalami perselisihan yang berujung dengan perkelahian, sering kali hal ini di dapati
petugas dan langsung di pisahkan, hal ini dilihat penulis sebagai upaya yang dilakukan
anak untuk dapat diberikan perhatian dan ingin menunjukan bahwa ia lebih baik di
banding yang lainnya, rasa tidak mau kalah dan ingin mendominasi mempengaruhi sisi
emosional seorang anak yang kemudian menjadi salah satu penyebab tidak efektifnya
program pembinaan.

Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan maka dapat ditarik kesimpuan
bahwa Lembaga Pemasyarakatan sebagai salah satu aparatur penegak hukum yang berfokus
pada bagian akhir dari sistem peradilan pidana memiliki peran sebagai pelaksana pembinaan
terhadap warga binaan pemasyarakatan yang mana dengan tujuan agar warga binaan meyadari
kesalahan, memperbaiki diri dan tidak mengulangi tindak pidana. Upaya yang dilakukan oleh
pihak Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Labuhan Ruku dalam melakukan pembinaan
terhadap anak pidna adalah melalui kegiatan latihan baris-berbaris, kegiatan kerohanian dan
Kunjungan Keluarga. Namun dalam upaya menjadi lebih baik terdapat beberapa kendala dalam
mencapai tujuan tersebut yaitu semangat anak yang belum stabil dalam kegiatan dan masih
terlalu emosionalnya anak dalam bertingkah laku.
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